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Abstract

Magetan Regency is a regency located in East Java Province and is a border area between
Central Java and East Java Provinces where the transportation sector goes hand in hand
with facilities and infrastructure. Jalan MT Haryono is a strategic road section where there
are shops and schools along this section. At the end of Jalan MT Haryono there is a main
market in Magetan Regency, namely the vegetable market. The increasing need for
transportation services on this road section causes congestion. Jalan MT Haryono has a
high traffic volume and has problems due to side obstacles in the form of on-street
parking and high pedestrian activity that disrupts traffic flow. The analysis method used is
a quantitative method by analyzing road section performance, parking performance and
pedestrian characteristics. Analysis of road section performance includes capacity analysis,
V/C Ratio, speed, density and level of service. Parking performance analysis includes
accumulation, volume, static capacity, dynamic capacity, parking duration, parking index
and parking turnover or parking turnover rate. Meanwhile, pedestrian characteristic
analysis is carried out by analyzing the characteristics of pedestrians who walk along and
cross. In this study, the results of the performance of the MT Haryono Road section were
obtained, namely with a capacity of 2070.88 smp/hour; V/C Ratio 0.76; speed 20
kmy/hour; density 78 smp/km; and the level of service is C. The alternative proposal given
s to move on-street parking to off-street parking and provide pelican crossing facilities for
pedestrians to cross. This proposal is expected to be implemented immediately so that the
performance of the MT Haryono Road section can be improved.
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Abstrak

Kabupaten Magetan merupakan kabupaten yang terletak di Provinsi Jawa Timur dan
merupakan daerah perbatasan antara Provinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur dimana
sector transportasi beriringan dengan sarana dan prasarana. Jalan MT Haryono adalah
ruas jalan yang strategis dimana di sepanjang ruas ini terdapat pertokoan dan terdapat
Jjuga sekolah. Di ujung ruas Jalan MT Haryono terdapat pasar induk di Kabupaten
Magetan yaitu pasar sayur. Semakin meningkatnya kebutuhan dalam pelayanan
transportasi pada ruas jalan ini membuat terjadinya kemacetan. Jalan MT Haryono
memiliki volume lalu lintas yang tinggi dan memiliki permasalahan dikarenakan adanya
hambatan samping berupa parkir on street serta tingginya aktivitas pejalan kaki yang
mengganggu arus lalu lintas. Metode analisis yang digunakan adalah metode kuantitatif
dengan menganalisis kinerja ruas jalan, kinerja parkir dan karakteristik pejalan kaki.
Analisis kinerja ruas jalan meliputi analisis kapasitas, V/C Ratio, kecepatan, kepadatan dan
tingkat pelayanan. Analisis kinerja parkir meliputi akumulasi, volume, kapasitas statis,
kapasitas dinamis, durasi parkir, indeks parkir dan turn over parkir atau tingkat pergantian
parkir. Sedangkan analisis karakteristik pejalan kaki dilakukan dengan menganalisis
karakteristik pejalan kaki yang menyusuri dan menyeberang. Dalam penelitian ini,
didapatkan hasil kinerja ruas Jalan MT Haryono yaitu dengan kapasitas 2070,88 smp/jam,
V/C Ratio 0,76; kecepatan 20 kmy/jam; kepadatan 78 smp/km, dan tingkat pelayanannya
adalah C. Usulan alternative yang diberikan adalah dengan melakukan pemindahan parkir
on street menjadi parkir off street dan menyediakan fasilitas pelican crossing untuk
pejalan kaki menyeberang. Usulan ini diharapkan segera diterapkan agar kinerja ruas
Jalan MT Haryono dapat ditingkatkan.

Kata Kunci: Kinerja ruas jalan, karakteristik parkir, karakteristik pejalan kaki
PENDAHULUAN

Transportasi berperan penting untuk sarana penghubung antar satu kota dengan
kota yang lainnya. Salah satu permasalahan lalu lintas yang kerap dirasakan oleh para
pengguna jalan adalah kemacetan lalu lintas. Kemacetan merupakan suatu masalah yang
dirasakan dan dapat dilihat langsung oleh masyarakat akibat tidak seimbangnya jumlah
kebutuhan perjalanan masyarakat dengan pengadaan pelayanan sistem transportasi
(Kawulur, Naukoko, and Maramis 2020).

Kabupaten Magetan merupakan kabupaten yang terletak di Provinsi Jawa Timur,
yang memiliki wilayah administratif sebesar 688,92 km2. Kabupaten Magetan berperan
sebagai perlintasan strategis bagi pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Timur dan
menghubungkan Provinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur. Jalan MT Haryono merupakan



jalan yang menjadi pusat kegiatan perbelanjaan dan ruas jalan yang berada didalam
daerah Central Bussiness District (CBD) di Kabupaten Magetan. Ruas Jalan MT Haryono
ini memiliki status Jalan Kabupaten dengan fungsi jalan arteri sekunder, memiliki tingkat
penggunaan jalan yang tinggi dikarenakan penggunaan lahan pada ruas jalan ini
mayoritas berupa pertokoan.

Berdasarkan dari uraian diatas, maka diperlukan kajian mengenai peningkatan
kinerja lalu lintas pada ruas Jalan MT Haryono agar kinerja pada ruas ini dapat lebih
optimal.

METODE

Untuk melakukan analisis kajian di Ruas Jalan MT Haryono, perlu diterapkan
metode penelitan kuantitatif untuk menyelesaikan masalah. Metode kuantitatif merupakan
uraian sistematis tentang teori dan hasil-hasil penelitian yang relevan dengan variabel
yang diteliti. Deskripsi teori ini menjelaskan variabel-variabel yang diteliti (Machali 2021).
Dalam melakukan analisis, diperlukan tahapan atau proses penelitian yang berguna
untuk mempermudah menyelesaikan penelitian. Rangkuman tahapan-tahapan penelitian
tersebut mencakup tahap identifikasi masalah, pengumpulan data primer dan sekunder,
analisis data, dan tahapan rekomendarsi usulan alternatif penyelesaian masalah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kinerja Ruas Jalan MT Haryono
1. Kapasitas Ruas Jalan

Untuk menentukan kapasitas ruas jalan, maka diperlukan survei inventarisasi ruas
jalan terlebih dahulu. Hasil survei inventarisasi ruas Jalan MT Haryono dapat dilihat pada
gambar 1.

Jalan MT Haryono
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Gambar 1. Hasil Survei Inventarisasi Ruas Jalan MT Haryono

Berdasarkan hasil survei inventarisasi ruas Jalan MT Haryono pada gambar 1,
maka dapat ditentukan kapasitas ruas jalan dengan persamaan:

C = C0O x FCu x FCpA x FCHs x FCuk
=2800x1x1x0,86x0,86
= 2.070,88 smp/jam.

2. Volume Lalu Lintas

FLUKTUASI VOLUME LALU LINTAS

Gambar 2. Fluktuasi Lalu Lintas Jalan MT Haryono

Berdasarkan gambar 2, maka dapat dilihat jam puncak dari ruas jalan ini adalah
pada pukul 06.30-07.30 dengan volume arah keluar adalah sebesar 791 smp/jam dan
arah masuk sebesar 783 smp/jam, maka volume lalu lintas pada ruas Jalan MT Haryono
adalah 1.574 smp/jam.

3. V/C Ratio

Berdasarkan hasil data analisis, maka didapatkan perbandingan volume dan
kapasitas atau V/C Ratio.
V/C Ratio = Volume jam puncak/Kapasitas

= 1.574 /2.070,88

= 0,76

4. Kecepatan Perjalanan

Kecepatan Perjalanan = Panjang lintasan / waktu
= 460 m/82 detik
= 5,6 m/s
= 20 km/jam

5. Kepadatan



Kepadatan = Volume/ Kecepatan
= 1.458 / 20
= 78 smp/km
6. Tingkat Pelayanan ( Level Of Services )
Berdasarkan Highway Capacity Manual 6" Edition, maka tingkat pelayanan
ruas Jalan MT Haryono adalah C.

KARAKTERISTIK PARKIR
1. Inventarisasi Parkir

Tabel 1 Inventarisasi Parkir Jalan MT Haryono

. Panjang . . Sudut
No | Daiam | Status | RS | parkir | O Ran | Parkr | PATKI
efektif (X°)

. on
126 Mobil Gol I [¢]

1 Halrrgno Kabupaten | 2/2 TT Sgiet
Y 54 Motor 90

Street

2. Akumulasi Parkir

Tabel 1 Akumulasi Parkir Jalan MT Haryono

DurasiSurvei |  Interval Patroli Akumulasi Maksimal .
No | Nama Jalan Jam Puncak Lrastouvel nerv.a atrol u.muaS| geiis Akumulasi Total
(Jam) Parkir (Jam) Mobil Motor

1 |MTHaryono 12.15-12.30 12 0,25 21 4 62

AKUMULASI PARKIR

N
f,,“; 7

N
nowown

15
45
15
45
15
45
15
45
15
45
15
45
15
45
15
45
15
45
15
45
15
45
15
45

06
06.
07.
07.
08.
08.
09.
09.
10.
10.
11
11
12
12
13.
13.
14.
14,
15.
15.
16.
16.
17.
17.

@ SEPEDA MOTOR s MOBIL

Gambar 3 Grafik Akumulasi Parkir Ruas Jalan MT Haryono

3. Kapasitas Statis

a. Kapasitas Statis Sepeda Motor

KS=ST4= 54 SRP



b. Kapasitas Statis Mobil

KS=1Z—6=21SRP

4, Durasi Parkir

a. Durasi Rata-rata Parkir Sepeda Motor
D =302/114
= 2,65 jam
= 159 menit
b. Durasi Rata-rata Parkir Mobil
D = 124/80
= 1,55 jam
= 93 menit

5. Kapasitas Dinamis

a. Kapasitas Dinamis Sepeda Motor

54 x 12
Kp = &
2,6
= 249 SRP
b. Kapasitas Dinamis Mobil
21x12
KD =
2,61,5
= 168 SRP

6.Volume Parkir

Volume parkir merupakan jumlah keseluruhan kendaraan yang parkir
mmenggunakan badan jalan dengan jangka waktu selama 12 jam yang dapat

KOMPOSISI VOLUME PARKIR
KENDARAAN

m Sepeda Motor
= Mobil




Gambar 4 Proporsi Volume Kendaraan Parkir Jalan MT Haryono
7. Indeks Parkir (Tingkat Penggunaan Parkir)
a. Indeks Parkir Sepeda Motor
41
IP =— x 100%
72

=56 %
b. Indeks Parkir Mobil

21

IP =— x 100%
21
=100 %

8. Tingkat Pergantian Parkir ( 7urn Over)

a. Tingkat Pergantian Parkir Sepeda Motor

Ip =t
72

=1,58

b. Tingkat Pergantian Parkir Mobil

80
IP =—
21

= 3,81

KARAKTERISTIK PEJALAN KAKI
1. Karakteristik Pejalan Kaki Menyusuri

Tabel 2 Hasil Survei Pejalan Kaki Menyusuri Jalan MT Haryono

Tam Ku1 Ka1_1an Kiri Kanan
(org/jam) | (org/jam) (org/mnt) (org/mnt
06.00-07.00 71 64 1.18 1.07
07.00-08.00 89 71 1.48 1.18
08.00-09.00 157 122 2.62 2.03
09.00-10.00 76 60 1.27 1.00
10.00-11.00 89 53 1.48 0.88
11.00-12.00 73 67 1.22 1.12
12.00-13.00 81 48 1.35 0.80
13.00-14.00 69 44 1.15 0.73
14.00-15.00 54 54 0.90 0.90
15.00-16.00 64 62 1.07 1.03
16.00-17.00 60 75 1.00 1.25
17.00-18.00 79 74 1.32 1.23
Total 962 794 16.03 13.23
Rata-rata 80.17 66.17 1.34 1.10




Sisi kiri lebar trotoar =1,34/35+1
=0,038 +1
=1,038 m
Sisi kanan lebar trotoar =1,10/35+1
=0,031+1
=1,031 m

2. Karakteristik Peja lan Kaki Menyeberang

Tabel 3 Hasil Survei Pejalan Kaki Menyeberang Jalan MT Haryono

Jam Pejalan Kaki Volume (V) v? PV2
(P) kend/jam
06.00-07.00 13 3228 10419984 135459792
07.00-08.00 16 3033 9199089 147185424
08.00-09.00 83 1376 1893376 157150208
09.00-10.00 56 1006 1012036 56674016
10.00-11.00 57 996 992016 56544912
11.00-12.00 36 2102 4418404 159062544 \%
12.00-13.00 20 2641 6974881 139497620
13.00-14.00 45 1443 2082249 93701205
14.00-15.00 56 1004 1008016 56448896
15.00-16.00 53 2022 4088484 216689652 \%
16.00-17.00 32 2673 7144929 228637728 \%
17.00-18.00 56 1749 3059001 171304056 A"
Rata-rata 44 1939 4357705 134863004
Tabel 4 Perkalian 4 PV? yang tertinggi.
Pejalan Kaki| Volume (V) .

L0 ®) | kendam ’ Py
11.00-12.00 35 2102 4418404 154644140
15.00-16.00 5 2022 4088484 216689652
16.00-17.00 32 2673 7144929 228637728
17.00-18.00 56 1749 3059001 171304056

Total 176 8546 18710818 771275576

Rata-rata 44 2136.5 4677704.5 192818894

Dari hasil analisa perkalian PV, untuk rata-rata pejalan kaki adalah 44 pejalan
kaki/jam dan nilai V adalah 2136,5 kend/jam, sehingga diperoleh nilai PV?
adalah sebesar 1,92 x 108. Berdasarkan hasil analisis yang mengacu pada SE
Menteri PUPR No0.02/SE/M/2018 tentang perencaan teknis pejalan kaki, maka
fasilitas penyeberangannya adalah Pelican Crossing.



Permasalahan Pada Ruas Jalan MT Haryono

Hal ini menyebabkan tingginya volume lalu lintas pada ruas Jalan MT Haryono
terutama pada jam sibuk. Tingginya volume ini diiringi dengan keberadaan hambatan
samping yang tinggi berupa adanya kegiatan parkir di badan jalan. Hal ini tentunya
menghambat kinerja ruas Jalan MT Haryono karena adanya pengurangan kapasitas
akibat lebar jalur yang berkurang dikarenakan adanya aktivitas parkir di badan jalan.
Selain itu, aktivitas pergerakan pejalan kaki di ruas jalan ini juga tinggi terutama
kegiatan pejalan kaki yang menyeberang.

Pemecahan Masalah Ruas Jalan MT Haryono

1. Pemindahan Parkir On Street menjadi Parkir Off Street

Usulan ini dilakukan dengan memindahkan parkir di badan jalan menjadi parkir off
street dengan memanfaatkan lahan seluas 2.560 m? yang mana jarak antara
kawasan ruas Jalan MT Haryono dengan lokasi parkir yang direncakan sekitar
20m. Lahan parkir usulan dapat dilihat pada gambar V.8.

Gambar 5 Lahan Parkir Usulan

Selanjutnya didapatkan luas lahan parkir kendaraan dari proporsi kendaraan
parkir.

a. Proporsi Parkir Sepeda Motor
54
Proporsi = — x 100%
180

=30 %



Luas lahan parkir sepeda motor:

= Proporsi x Luas lahan yang tersedia
= 30% x 2.560 m?

= 768 m?

b. Proporsi Parkir Mobil
. 126
Proporsi = — x 100 %
180

=70 %
Luas lahan parkir mobil:
= Proporsi x Luas lahan yang tersedia
= 70% x 2.560 m?
= 1.792 m?

Kapasitas yang dapat dimuat pada parkir off street didapatkan dari luas lahan
yang tersedia dikurangi dengan ruang manuver kendaraan sebesar 30 % kemudian dibagi
dengan SRP kendaraanKapasitas Parkir Off Street Sepeda Motor

768 m? x 30%
2
= 115 Sepeda Motor

a. Kapasitas Parkir Off Street Mobil

Ruang manuver =

1.792 m? x 30%
15

Ruang manuver =

= 36 Mobil

Berdasarkan hasil analisis dengan luas lahan 2.560 m? dapat memuat 115 motor
dan 36 mobil. Artinya, alternatif usulan untuk pemindahan parkir on street ke
lahan yang tersedia dapat dilakukan. Usulan taman parkir off street dapat dilihat
pada gambar 6
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GEDUNG

PERTOKOAN

Gambar 6 Usulan taman parkir off street
2. Penyediaan Fasilitas Pejalan Kaki ( Skenario 2)

Kondisi eksisitng pada ruas Jalan MT Haryono adalah memiliki trotoar kiri dengan
ukuran 1,8 m da trotoar kanan dengan lebar 2,2 m dan sudah sesuai dengan
kebutuhan fasilitas pejalan kaki serta memiliki fasilitas penyeberangan zebra cross
di depan sekolah SMP NU Unggulan Magetan dan PAUD Muslimat NU.
Berdasarkankan SE Menteri PUPR no2/SE/M/2018 dengan hasil perhitungan PV?
pada tabel V. 6, maka fasilitas yang didapatkan adalah pelican crossing.
Penyediaan fasilitas pelican crossing harus menentukan waktu hijau minimum.

Durasi waktu hijau minimum dari pelican crossing dapat dihitung dengan
persamaan:
PT=L/1,2 + 1,7( N/(W-1))

=9/1,2 + 1,7 (44/60(2,5-1))

=7,5+1,7(0,48)

= 8,6 detik = 9 detik
Berdasarkan hasil analisis, durasi waktu hijau minimum dari pelican crossing
adalah 9 detik. Maka selanjutnya digambarkan urutan untuk isyarat lampu pelican
crossing yang dapat dilihat pada gambar 7.
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Gambar 7 Urutan Sinyal Pelican Crossing Jalan MT Haryono

Lokasi penyediaan pelican crossing adalah di depan sekolah SMP NU Unggulan
Magetan dan PAUD Muslimat NU yang sebelumnya sudah memiliki fasilitas

penyeberangan berupa zebra cross.
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Gambar 8 Usulan Layout Ruas Jalan MT Haryono

Kinerja Ruas Setelah Penerapan Usulan Alternatif

1. Kinerja Kapasitas
C = CO0 x FCu x FCpA x FCHs x FCuk

=2800x1,25x1x0,92x0,86
= 2.769,20 smp/jam.

2. Kinerja V/C Ratio
: 1.574 smp/jam

Volume jam puncak
Kapasitas jalan

V/C Ratio = Volume jam puncak/Kapasitas

: 2.769,2 smp/jam
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= 1.574 /2.769,2
= 0,57

3. Kinerja Kecepatan

a. Kecepatan Arus Bebas

VB= (VBD + VBL ) x FVBHS x FVBUK
(44 +4)x0,93x0,9
40,1 km/jam

b. Kecepatan Tempuh
Dengan berubahnya V/C Ratio dan kecepatan arus bebas, maka kecepatan
tempuh ruas jalan MT Haryono juga berubah. Berdasarkan PKJI, nilai kecepatan
tempuh seletah V/C Ratio menjadi 0,53 dan kecepatan arus bebas menjadi 40,1
km/jam adalah 32 km/jam.

4. Kinerja Kepadatan

Volume jam puncak = 1.574 smp/jam
Kecepatan = 32 km/jam
Kepadatan = Volume/ Kecepatan
=1.458 / 32
= 46 smp/km

5. Tingkat Pelayanan

Tingkat pelayanan berubah seiring dengan berubahnya kecepatan arus
bebas dan kecepatan tempuh. Berdasarkan Highway Capacity Manual 6" Edition,
dengan kecepatan arus bebas pada ruas Jalan MT Haryono setelah penerapan
usulan alternatif adalah 40,1 km/jam dan kecepatan tempuh nya adalah 32
km/jam, maka tingkat pelayanan ruas adalah B.

Perbandingan Kinerja Ruas Jalan Sebelum dan Sesudah Penerapan Alternatif
pada Ruas Jalan MT Haryono
Berdasarkann hasil analisis, perbandingan kinerja ruas jalan sebelum dan
sesudah penerapan usulan pemindahan parkir dari parkir on street menjadi parkir
off street disajikan dalam tabel 6.

Tabel 6 Perbandingan Kinerja Ruas Jalan MT Haryono Sebelum dan Sesudah
Penerapan Usulan Pemindahan Parkir
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Kinerja Ruas Jalan Eksisting Usulan
Kapasitas (smp/jam) 2070 2769
V/C Ratio 0,76 0,57
Kecepatan Tempuh ( km/jam) 20 32
Kepadatan (smp/km) 78 49
Tingkat Pelayanan C B

Sumber: Hasil Analisis Mandiri, 2024

Berdasarkan Tabel V.10, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja ruas jalan
mengalami peningkatan kinerja pada semua indikator kinerja jalannya.

KESIMPULAN

1. Kinerja eksisting ruas Jalan MT Haryono sudah menunjukkan permasalahan yang ada
pada ruas jalan ini seperti tingginya angka kepadatan serta rendahnya kecepatan dan
adanya kemacetan pada ruas jalan ini yang disebabkan oleh adanya hambatan samping
yang tinggi berupa parkir on street.

2. Alternatif usulan yang bisa dilakukan adalah melakukan pemindahan parkir dan
menyediakan fasilitas penyeberangan pejalan kaki berupa pelican crossing.

SARAN

1. Peningkatan kinerja ruas jalan ini perlu segera dilakukan untuk mewujudkan kelancaran
arus lalu lintas pada ruas jalan MT Haryono.

2. Melakukan pemindahan parkir dan menyediakan fasilitas pejalan kaki pefican crossing
agar terwujudnya peningkatan kinerja lalu lintas pada ruas jalan ini.
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